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ABSTRAK
Larvasida secara kimia merupakan pilihan terbaik yang digunakan dalam situasi dimana
penyakit dan survailens dengan kemungkinan KLB (kejadian luar biasa) yang tinggi. Seiring
dengan berjalannya waktu dan bertambahnya ilmu pengetahuan penggunaan pestisida
nabati menjadi salah satu alternatif. Pestisida nabati biasanya di peroleh dari bahan dasar
tumbuhan, salah satu tumbuhan yang bisa digunakan yaitu Pare. Tanaman Pare(Momordica
Charantia) merupakan tanaman yang berpotensi sebagai insektisida. Pare mengandung
beberapa senyawa aktif yaitu glikosida, triterpenoid, metaboli, flavonoid, karantin, resin,
steroid, saponin, dan alkaloid yang terdapat dalam buahnya yang berfungsi sebagai anti

mikroba dan insektisida.

Kata Kunci: Pare, Aedes Aegypti, Pestisida

PENDAHULUAN

Penyakit Demam Berdarah Dengue
(DBD) atau Dengue Hemoragic Fever (DHF)
sampai saat ini merupakan salah satu
masalah kesehatan masyarakat di Indonesia
yang cenderung meningkat jumlah pasien
serta semakin luas penyebarannya. Penyakit
DBD ini ditemukan hampir di seluruh
belahan dunia terutama di negara-negara
tropic dan subtropik, baik sebagai penyakit
endemic maupun epidemik. Hasil studi
epidemologik menunjukkan bahwa DBD
menyerang kelompok umur balita sampai
dengan umur sekitar 15 tahun, Aedes
Aegypti merupakan vector penular penyakit
DBD (Fauziah, 2019).

Larvasida secara kimia merupakan
pilihan terbaik yang digunakan dalam situasi
dimana penyakit dan survailens dengan
kemungkinan KLB (kejadian luar biasa) yang
tinggi. Namun pada penelitian yang
dilakukan dikostarika, didapatkan hasil
bahwa Organophosphate (OP) themephos
dan  Phyretroid  deltametthrin = yang
merupakan larvasida yang mengakibatkan
resistensi (Bisset ] A. 2013). Seiring dengan
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berjalannya waktu dan bertambahnya ilmu
pengetahuan penggunaan pestisida nabati
menjadi salah satu alternatif. Pestisida
nabati biasanya di peroleh dari bahan dasar
tumbuhan, salah satu tumbuhan yang bisa
digunakan yaitu Pare. Tanaman Pare
(Momordica Charantia) merupakan tanaman
yang berpotensi sebagai insektisida. Pare
mengandung beberapa senyawa aktif yaitu
glikosida, triterpenoid, metaboli, flavonoid,
karantin, resin, steroid, saponin, dan
alkaloid yang terdapat dalam buahnya yang
berfungsi sebagai anti mikroba dan
insektisida.

Oleh karena itu, dari uraian diatas
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang uji efektifitas buah pare dalam
membasmi jetik nyamuk kasus DBD di
karangrejo kejadian kasusnya mengalami
flutuasi yaitu pada tahun 2017 terjadi 167
kasus, pada tahun 2018 terjadi peningkatan
kasus yaitu 188 kasus, pada tahun 2019
terjadi peningkatan kasus yaitu 305 kasus,
dan pada tahun 2020 terjadi penurunan
kasus yaitu menjadi 116 kasus DBD.Kasus
yang tertinggi di Desa Baluk 22 kasus dan di
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Desa Maron 6 kasus. Untuk pengendalian
sebaran nyamuk Aedes Aegypti, WHO
menganjurkan untuk melaksanakan IVM
(Integrated Vektor Management). Salah satu
langkah yang dapat diambil untuk
mengendalikan vektor DBD adalah dengan
menggunakan metode pengendalian vektor
secara kimiawi dengan insektisida dan
larvasida. Pemberantasan nyamuk dengan
menggunakan insektisida biasanya dengan

cara pengasapan (thermal fogging),
sedangkan  pemberantasan menggunakan
larvasida dengan memberikan serbuk

abate, cara biologi dengan predator dan
bakteri. Predator yang biasa digunakan
untuk memberantas larva Aedes Aegypti
yaitu udang dan ikan.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  bersifat
eksperimen berupa observational terhadap
serai dalam formula lotion yang dimulai dari
pengambilan sampel dan pembuatan lotion
dari serai serta evaluasi lotion.

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  eksperimen  (eksperimental
research) adalah suatu penelitian yang
dilakukan dengan mengadakan manipulasi
terhadap objek penelitian serta adanya
kontrol, dimana kondisi tersebut dibuat dan
diatur oleh peneliti. Dalam penelitian ini
sampel yang digunakan untuk eksperimen
maupun sebagai kelompok kontrol yaitu
tanaman serai.

HASIL PENELITIAN
Mengidentifikasi Sebelum dan Sesudah
Pemberian Jus Buah Pare Kelompok
Intervensi

Hasil normalitas data antara pretest
0,377 dan Posttest 0.006, maka p=value (p<
0.05) yang artinya data berdistribusi normal.
Sedangkan untuk hasil bivariate uji statistik
dengan menggunakan uji Wilcoxon untuk
mengetahui pengaruh jus buah pare
terhadap data pretest dan Posttest.
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Hasil penelitian ini didukung oleh
Subahar (2004) Pare merupakan tanaman
yang fungsional karena semua bagian dari
tanaman dapat dimanfaatkan. Pare
mengandung senyawa aktif didalamnya,
buah pare mengandung karbohidrat,
momordisin, protein, vitamin A, vitamin B,
saponin, flavonoid, steroid/triterpenoid,
asam fenolat, alkaloid, karotonoid charantin.
Biji pare mengandung asam lemak, asam
butirat, asam palmitat, asam linoleat, dan
asam strearat. Akarnya mengandung asam
momordial dan asam oleanolat. Sementara
pada daun mengandung vitamin A, vitamin
B, vitamin C, saponin, flavonoid, asamfenolat,

karotonoid, alkoloid dan
steroid/triterpenoid
Mengidentifikasi Kelompok  Kontrol

(tidak diberi jus buah pare) Sebelum dan
Sesudah Observasi

Hasil normalitas data antara pretest
0.314 dan Posttest 0.314, maka p=value (p<
0.05) yang artinya data Dberdistribusi
normal. Sedangkan untuk hasil bivariate uji
statistik dengan menggunakan uji Wilcoxon
untuk mengetahui pengaruh kelompok
kontrol terhadap data pretest dan Posttest.
Mengidentifikasi Perbedaan Pengaruh
Efektifitas Pemberian Jus BuahPare
Pada Kelompok Perlakuan dan
Kelompok Kontrol

Hasil uji statistic Shapiro Wilk dengan
data pretest dengan nilai sig 0.377 dan data
Posttest dengan nilai sig 0.006 dan pretest
kelompok kontrol dengan nilai sig 0.314 dan
posttest kelompok kontrol dengan nilai
0.314. untuk selisih nilai sig pretest dan
posttest kelompok perlakuan didapatkan
hasil 0.371 dan untuk kelompok kontrol
didapatkan hasil 0.000 maka dapat di
simpulkan untuk selisih pretest dan posttest
kelompok perlakuan hasilnya p> 0,05. Dan
untuk kelompok kontroldi dapatkan hasil
0.000 dari uji statistik maka p<0,05, ada
perbedaan yang signifikan untuk skala jentik
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nyamuk yang mendapatkan terapi jus buah
pare.

KESIMPULAN
1 Hasil mengidentifikasi pretes dan
posttest jentik nyamuk terdapat

perubahan yang signifikan terhadap
penurunan jumlah jentik nyamuk aedes
aegypti dalam pemberian jus buah pare

2 Hasil mengidentifikasi Jentik nyamuk
aedes aegypti pada kelompok kontrol
sebelum dan sesudah observasi ada
perubahan yang signifikan.

3 Mengidentifikasi keefektifan pemberian

ekstrak  buah pare (Momordica
Charantia) dalam Membasmi Jentik
Nyamuk Aedes Aegypti kelompok

perlakuan dan kelompok Kkontrol
menunjukkan adanya perbedaan
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